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Abstract
Development is a pattern of change where children learn to master more complex levels of various aspects. One
important aspect in child development is the aspect of language development, to give us an understanding of
methods for developing language in children. We will find out more specifically what methods are effective and
appropriate to the type of child. The author uses a descriptive method in this research because the author intends
to describe in real terms the use of the storytelling method to develop the language skills of children aged 4-5
years. So, the results From what the researchers saw in the field, the level of achievement in the development of
children's language skills in storytelling activities was appropriate, children were able to speak fluently in
simple sentences, children were able to name many words such as names of objects, animals, etc., children were
able to tell stories about events around them, and children were able to follow along. 1-2 commands at a time,
Storytelling is an effective method for improving children's language skills, increasing speaking ability and
vocabulary. Language is essential forcommunication from an early age, and involves conveying .
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Abstrak
Perkembangan adalah suatu pola perubahan dimana anak belajar menguasai tingkat yang lebih kompleks dari
berbagai aspek. Salah satu aspek penting dalam perkembangan anak adalah aspek perkembangan bahasa,untuk
memberikan kita pemahaman tentang metode dalam mengembangkan bahasa pada anak. Kita akan mengetahui
secara lebih spesifik metode apa yang efektif dan sesuai dengan tipe anak, Penulis menggunakan metode
deskriptif dalam penelitian ini adalah karena penulis bermaksud untuk menggambarkan secara apa adannya
tentang penggunaan metode bercerita untuk mengembangkan kemampuan bahasa anak usia 4-5 tahun, Jadi, hasil
dari yang peniliti lihat dlapangan tentang tingkat pencapaian perkembangan kemampuan bahasa anak dalam
kegiatan bercerita sudah sesuai anak mampu berbicara lancar dengan kalimat sederhana, anak dapat
menyebutkan banyak kata seperti nama benda, binatang dan lain lain, anak mampu bercerita tentang kejadian
sekitarnya, dan anak mampu mengikuti 1-2 perintah sekaligus, Bercerita merupakan metode yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa pada anak, meningkatkan kemampuan berbicara dan kosa kata. Bahasa
sangat penting untuk komunikasi sejak usia dini, dan melibatkan penyampaian konsep melalui symbol.
Kata kunci : perkembangan bahsa ,metode bercerita,anak usia dini
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PENDAHULUAN

Sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan anak, produk bahasa mereka juga meningkat
dalam kuantitas, keluasan dan kerumitan. Anak-anak secarabertahap berubah dari melakukan ekspresi
menjadi melakukan ekspresi dengan berkomunikasi, yang juga berubah dari komunikasi melalui
gerakan menjadi ujaran. Anak usia dini biasanya telah mampu mengembangkan keterampilan berbicara
melalui percakapan yang dapat memikat orang lain. Mereka dapat menggunakan bahasa dengan
berbagai cara seperti bertanya, berdialog dan beranyanyi. Sejak usia 2 tahun anak menunjukkan minat
untuk menyebut nama benda. Minat tersebut terus berkembang sejalan dengan bertambah usia dan
menunjukkan bertambah pula perbendaharaan kata.

Perkembangan adalah suatu pola perubahan dimana anak belajar menguasai tingkat yang lebih
kompleks dari berbagai aspek. Salah satu aspek penting dalam perkembangan anak adalah aspek
perkembangan bahasa. Menurut Vygotsky dalam Ahmad Susanto (2012: 73), menyatakan bahwa
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bahasa merupakan media untuk mengungkapkan ide dan bertanya, bahasa juga menciptakan konsep
dalam kategori-kategori berpikir. Selain itu bahasa juga merupakan sarana dalam berkomunikasi
yang sangat penting dalam kehidupan manusia, karena di samping berfungsi sebagai media untuk
menyatakan pikiran dan perasaan kepada orang lain juga sekaligus sebagai media untuk memahami
perasaan dan pikiran orang lain. Ada dua kategori dalam keterampilan berbahasa, yakni keterampilan
berbahasa reseptif dan keterampilan berbahasa produktif. Keterampilan berbahasa reseptif adalah
keterampilan bahasa yang diaplikasikan untuk memahami sesuatu yang disampaikan melalui bahasa
lisan dan tulisan. Adapun yang termasuk bahasa reseptif adalah kegiatan menyimak dan membaca.
Sedangkan, Keterampilan berbahasa produktif adalah keterampilan bahasa yang diaplikasikan untuk
menyampaikan informasi baik secara tertulis maupun lisan. Adapun yang termasuk bahasa produktif
adalah kegiatanmenulis dan berbicara

Upaya untuk meningkatkan keterampilan mendengarkan pada anak bisa di lakukan dengan
cara kegiatan, mendengarkan radio, mendengarkan audio cerita untuk anak, mendengarkan lagu-lagu
anak, bernyanyi, pesan berantai, menirukan suara, menebak suara, menjawab pertanyaan, dan lain
sebagainya. Metode pembelajaran yang sesuai dengan pendidikan anak usia dini adalah metode
bercerita, bercakapcakap, melakukan tanya jawab, melakukan wisata edukasi, sosiodrama. (Depdiknas
2004:18). Dari berbagai metode yang disebutkan di atas, penggunaan metode bercerita inilah yang
akhirnya dipilih guna membantu siswadalam mencapai tingkat pencapaian perkembangan penerimaan
bahasa dan pengungkapan bahasa dalam hal ini penggunaan metode bercerita ini dengan :1)
menyimak perkataan orang lain, 2) memahami cerita dan menjawab pertanyaan sederhana, dan 3)
menceritakan kembali cerita/dongeng yang pernah didengar (Moeslihatoen, 2004: 168). Penerapan
teknik bercerita ini diharapkan dapat mengatasi perbedaan minat belajar siswa. Penyajian teknik
bercerita yang baik dapat menumbuhkan imajinasi dan mendorong kreativitas siswa dalam
mengangkat pesan atau informasi yang disampaikan. Selain itu, melalui cerita pada saat anak
mendengarkan dan mengikuti jalan cerita, pada saat itu juga emosi, fantasi, maupun imajinasi anak-
anak menjadi aktif. Selain itu, dunia anak-anak identik dengan dunia tanpa batas, dalam artian apa
yang mereka dengar, lihat dan rasakan akan mempengaruhi daya pikir mereka dan itu akan berbekas
didalam pikiran mereka dalam waktu yang relatif lama.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran melalui metode bercerita merupakan sarana
yang efektif untuk mendidik dan mengajari anak tanpa adanya kesan menggurui. Berdasarkan latar
belakang di atas, artikel ini bertujuan untuk memberikan kita pemahaman tentang metode dalam
mengembangkan bahasa pada anak. Kita akan mengetahui secara lebih spesifik metode apa yang
efektif dan sesuai dengantipe anak. Yang kita terapkan disini adalah metode bercerita. Dengan metode
bercerita akan membantu perkembangan bahasa pada anak karena melalui metode bercerita indra
pendengaran anak dapat berfungsi dengan baik dalam membantu kemampuan anak bicara, dan
bertambahlah perbendaharaan kosa-kata anak. Dengan bertambahnya perbendaharaan kosa-kata, anak
akan memiliki kemampuan dan keberanian untuk berkomunikasi kepada orang lain, sehingga anak
akan terlatih dalam menata kalimat sesuai tahap perkembangannya. Penelitian ini akan membahas
bagaimana metode bercerita dalam perkembangan bahasa Anak UsiaDini.

METODE PENELITIAN

Penulis menggunakan metode deskriptif dalam penelitian ini adalah karena penulis bermaksud
untuk menggambarkan secara apa adannya tentang penggunaan metode bercerita untuk
mengembangkan kemampuan bahasa anak usia 4-5 tahun

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat beberapa cara dapat digunakan dalam upaya meningkatkan bahasa pada anak agar
pembelajaran bahasa menjadi hal yang menyenagkan dan dapat memberikan banyak kosa kata baru
pada anak, salah satunya adalah dengan metoda bercerita kepada anak.Metodabercerita  adalah
dapat meningkatkan ketrampilan anak dalam berbicara kepada orang lain, melaui pendengaran dan
selanjutnya anak menjelaskannya kembali, dengan harapan unuk melatih anak dalam bercakap-cakap
dan menyampaikan gagasan dengan lisan (Widianti, 2015)

Manusia sebagai mahluk social yangacap kaliselalu berinteraksi antar sesamamanusia.Bahasa
merupakan alat untuk berinteraksi antar individu, yang memegang peranan penting sejak individu
masih berada pada usia dini.Bahasa dapat didefinisikan sebagai kodeyang diterima secara social
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atausistem konvensionaluntuk menyampaikan konsep melalui penggunaan simbol-simbolyang
dikehendaki, dan kombinasi simbol symbol yang diatur.

Upaya untuk meningkatkan keterampilan mendengarkan pada anak bisa di lakukan dengan
cara kegiatan, mendengarkan radio, mendengarkan audio cerita untuk anak, mendengarkan lagu-lagu
anak, bernyanyi, pesan berantai, menirukan suara, menebak suara, menjawab pertanyaan, dan lain
sebagainya. Metode pembelajaran yang sesuai dengan pendidikan anak usia dini adalah metode
bercerita, bercakapcakap, melakukan tanya jawab, melakukan wisata edukasi, sosiodrama. (Depdiknas
2004:18). Dari berbagai metode yang disebutkan di atas, penggunaan metode bercerita inilah yang
akhirnya dipilih guna membantu siswadalam mencapai tingkat pencapaian perkembangan penerimaan
bahasa dan pengungkapan bahasa dalam hal ini penggunaan metode bercerita ini dengan :1)
menyimak perkataan orang lain, 2) memahami cerita dan menjawab pertanyaan sederhana, dan 3)
menceritakan kembali cerita/dongeng yang pernah didengar (Moeslihatoen, 2004: 168). Penerapan
teknik bercerita ini diharapkan dapat mengatasi perbedaan minat belajar siswa. Penyajian teknik
bercerita yang baik dapat menumbuhkan imajinasi dan mendorong kreativitas siswa dalam
mengangkat pesan atau informasi yang disampaikan. Selain itu, melalui cerita pada saat anak
mendengarkan dan mengikuti jalan cerita, pada saat itu juga emosi, fantasi, maupun imajinasi anak-
anak menjadi aktif. Selain itu, dunia anak-anak identik dengan dunia tanpa batas, dalam artian apa
yang mereka dengar, lihat dan rasakan akan mempengaruhi daya pikir mereka dan itu akan berbekas
didalam pikiran mereka dalam waktu yang relatif lama.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran melalui metode bercerita merupakan sarana
yang efektif untuk mendidik dan mengajari anak tanpa adanya kesan menggurui. Berdasarkan latar
belakang di atas, artikel ini bertujuan untuk memberikan kita pemahaman tentang metode dalam
mengembangkan bahasa pada anak. Kita akan mengetahui secara lebih spesifik metode apa yang
efektif dan sesuai dengantipe anak. Yang Kita terapkan disini adalah metode bercerita. Dengan metode
bercerita akan membantu perkembangan bahasa pada anak karena melalui metode bercerita indra
pendengaran anak dapat berfungsi dengan baik dalam membantu kemampuan anak bicara, dan
bertambahlah perbendaharaan kosa-kata anak. Dengan bertambahnya perbendaharaan kosa-kata, anak
akan memiliki kemampuan dan keberanian untuk berkomunikasi kepada orang lain, sehingga anak
akan terlatih dalam menata kalimat sesuai tahap perkembangannya.

SIMPULAN

Bercerita merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berbahasa pada
anak, meningkatkan kemampuan berbicara dan kosa kata. Bahasa sangat penting untuk komunikasi
sejak usia dini, dan melibatkan penyampaian konsep melalui simbol. Berbicara secara akurat dan jelas
sangat penting untuk komunikasi yang efektif. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa
sebagian besar kemampuan bahasa anak-anak telah berkembang dengan baik melalui bercerita, kecuali
tiga individu yang awalnya mengalami kesulitan namun menunjukkan peningkatan setelah dihadapkan
pada cerita yang menarik.
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